
BUPATI TOLITOLI
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI TOLITOLI
NOMOR g• TAHUN 2024

TENTANG

PEMBERIAN INSENTIF ATAU TUNJANGAN KEPADA
PEJABAT ATAU PEGAWAI YANG MELAKSANAKAN PENGELOLAAN

BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TOLITOLI,

Menimbang b a h w a  u n t u k  melaksanakan ketentuan Pasal 7 9  a y a t  (3)
Peraturan Daerah Kabupaten Tolitoli Nomor 8  Tahun 2019
tentang Pengelolaan Barang Mil ik Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Pernberian Insentif  atau 'runjangan
Kepada Pejabat atau Pegawai yang Melaksanakan Pengelolaan
Barang Milik Daerah;

Mengingat 1 .  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang N o m o r  2 9  T a h u n  1 9 5 9  t e n t a n g
Pembentukan Daerah-daerah Ti n g k a t  I I  d i  Su lawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

3. Undang-Undang N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa k a l i  d iubah teralchir dengan Undang-Undang
Nomor 6  Ta h u n  2 0 2 3  ten tang  Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang N o m o r  2  Tahun
2022 t e n t a n g  C i p t a  K e r j a  m e n j a d i  Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);



4. Pera turan  Daerah Kabupaten Tolitol i Nomor 8 Tabun 2019
tentang Pengelolaan B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  (Lembaran
Daerah K a b u p a t e n  To l i t o l i  Ta h u n  2 0 1 9  N o m o r  7 2 ,
Tambahan I.,embaran Daerah  Kabupaten To l i to l i  Nomor
205);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBER1AN INSENTIF ATAU
TUNJANGAN K E PA D A P E J A B AT  A T A U  P E G AWA I  YA N G
MELAKSANAKAN PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERA1-1.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Barang Mi l ik  Daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas

beban Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah a tau  perolehan la innya
yang sah.

2. Insent i f  adalah tambahan penghasilan yang diberikan sebagai penghargaan
atas k i ne r j a  te r ten tu  d a l a m  melaksanakan pemanfaatan B a r a n g  M i l i k
Daerah

3. Pengelola B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  y a n g  se lan ju tnya  d i s e b u t  Pengelo la
Barang adalah Pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab melalcukan
koordinasi pengelolaan Barang Mil ik Daerah.

4. Pejabat Penatausahaan Barang  ada lah kepa la  Perangkat Daerah  y a n g
mempunyai f u n g s i  pengelolaan B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  s e l a k u  p e j a b a t
pengelola keuangan daerah.

5. Pengguna B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  y a n g  se lan ju tnya d i s e b u t  Pengguna
Barang adalah pejabat pemegang kewenangan pengguna B a r a n g  M i l i k
Daerah.

6. Kuasa  Pengguna Barang M i l i k  Daerah yang selanjutnya d isebut  Kuasa
Pengguna Barang adalah kepala un i t  kerja Perangkat Daerah atau pejabat
yang d i tun juk  oleh penggruna u n t u k  menggunakan Barang M i l i k  Daerah
yang berada dalam penguasaannya.

7. Pemanfatan a d a l a h  pendayagunaan B a r a n g  M i l i k  Dae rah  y a n g  t i d a k
digunakan untuk  penyelenggaraan tugas clan fungsi satuan kerja Perangkat
Daerah dan/a tau  optimalisasi Barang Mi l ik  Daerah yang t idak mengubah
status kepemilikan.

8. Pengrurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi tugas menerima,
menyimpan, mengeluarkan dan menatausahakan barang mil ik daerah pada
Pejabat Penatausahaan Barang.

9. Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke kas daerah.
10. Sewa adalah pemanfaatan barang m i l i k  daerah o leh  p i h a k  l a i n  d a l a m

jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang tunai.
11. Bangunan G u n a  S e r a h  y a n g  s e l a n j u t n y a  d i s i n g k a t  B G S  a d a l a h

pemanfaatan barang rn i l ik  daerah berupa tanah oleh p ihak  la in  dengan
cara mendir ikan bangunan dan /a tau  sarana clan fasilitasnya, kemud ian
didayagunakan oleh p ihak  la in  da lam jangka wak tu  tertentu yang te lah
disepakati, un tuk  selanjutnya diserahkan kembali tanah beserta bangunan
dan/atau sarana clan fasilitasnya setelah berakhir jangka waktu.



12. Bangunan S c r a h  G u n a  y a n g  s e l a n j u t n y a  d i s i n g k a t  B S G  a d a l a h
pcmanfaatan barang m i l i k  daerah berupa tanah oleh p ihak  la in dengan
cara mendirikan bangunan dan/atau sarana dan fasilitasnya, dan setelah
selcsai pcmbangunannya discrahkan un tuk  didayagunakan oleh pihalc lain
tersebut dalam jangka waktu tertentu yang disepalcati.

13. Kerja S a m a  Pemanfaatan,  y a n g  se lan ju tnya  d i s i ngka t  K S P  a d a l a h
pcndayagrunaan barang mi l ik  daerah oleh pihalc lain dalam jangka waktu
tertentu d a l a m  rangka  peningkatan pendapatan daerah a t a u  s u m b e r
pembiayaan lainnya.

14. l imjangan adalah tunjangan jabatan fungsional y a n g  d iber ikan kepada
pejabat fungsional di bidang pengelolaan Barang Milik Daerah.

15. Perangkat Daerah adalah u n s u r  pembantu  Kepala Daerah d a n  Dewan
Perwalcilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah kabupaten.

16. Daerah adalah Kabupaten Tolitoli.
17. Bupati  adalah Bupati Tolitoli.
18. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i  Tol i to l i  sebagai u n s u r  penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonorn.

19. Selcretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten To l i to l i  se laku
Pengelola Barang Milik Daerah.

BAB 11
PEMBERLAN INSENTIF DAN/ATAU TUNJANGAN

Bagian Kesatu
Insentif

Pasal 2

(1) P e j a b a t  a t a u  pegawai  y a n g  melaksanakan Pemanfaatan d a n  t e l a h
menghasilkan Penerimaan Daerah dapat diberikan Insentif.

(2) P e m b e r i a n  Insen t i f  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1 )  b e r t u j u a n
untuk:
a. men ingka tkan  kinerja bagi pejabat pengelola Barang Mil ik Daerah;
b. mengopt imalkan Pemanfaatan; clan
c. men ingka tkan  penerimaan lain-lain pendapatan ash i daerah yang sah.

(3) Penerimaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat  (1), mempakan
penerimaan l a i n -lain pendapatan ash i daerah y a n g  s a h  b e m p a  bas i l
Pemanfaatan Barang Mil ik Daerah yang tidak dipisahkan.

(4) H a s i l  Pemanfaatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dalam bentuk:
a. sewa;
b. bangrun guna serah/bangun serah guna;
c. k e r j a  sama pemanfaatan; dan/atau
d. k e r j a  sama penyediaan infrastruktur.

Pasal 3

(1) B e s a r a n  I n s e n t i f  sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  2  a y a t  ( 1 )
ditetaplcan p a l i n g  b a n y a k  4 %  (empa t  persen) d a n  i t a r g e t  r encana
Penerimaan Daerah atas hasi l  Pemanfaatan Barang M i l i k  Daerah yang
tidak dipisahkan.



(2) Besa ran  Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui
anggaran pendapatan clan belanja daerah.

Pasal 4

(1) Pember ian Insent i f  sebagaimana dimaksud da lam Pasal 2  a y a t  (1)
dilakukan untuk Pemanfaatan pada:
a. Pengelola Barang; clan
b. Pengguna Barang.

(2) Pember ian Insent i f  sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1) h u r u f  a ,
dibayarkan kepada:
a. Bupa t i  selalcu pemegang kelcuasaan Barang Milik Daerah;
b. Selcretaris Daerah selaku Pengelola Barang;
c. Pejabat Penatausahaan Barang;
d. Pengums Barang Pengelola; clan
e. pe jabat  atau pegawai pada pemerintah daerah yang membantu dalam

proses pelalcsanaan Pemanfaatan Barang Milik Daerah.

(3) Pemberian Insent i f  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1)  h u r u f  b ,
dibayarkan kepada:
a. B u p a t i  selalcu pemegang kelc-uasaan Barang Milik Daerah;
b. Sekretaris Daerah selalcu Pengelola Barang;
c. Pejabat  Penatausahaan Barang;
d. pejabat  d a n  pegawai p a d a  Pengguna Barang/Kuasa Pengguna

Barang yang membantu melaksanakan pemanfaatan sesuai dengan
wewenang dan tanggrungjawabnya;

e. Pengurus Barang Pengelola; dan
f. Pe jaba t  atau pegawai pada Pemerintah Daerah yang membantu dalam

proses pelaksanaan Pemanfaatan Barang Milik Daerah.

(4) Pember ian Insentif  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) d a n  ayat  (3)
dibayarkan secara proporsional sesuai dengan beban tugas dan tanggung
jawabnya.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran pemberian Insentif sebagaimana
dimaksud pada ayat  (2) dan  ayat  (3), ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

Pasal 5

(1) I n s e n t i f  dibayarkan setiap triwulan pada awal triwulan berilcutnya apabila
realisasi Penerimaan Daerah telah mencapai target  rencana Penerimaan
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1).

(2) D a l a m  hal  realisasi Penerimaan Daerah t idak mencapai target rencana
Penerimaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  aya t  (1),
pembayaran Insentif dilalcukan pada awal triwulan berikutnya yang telah
mencapai target triwulan yang ditentukan.

(3) Dalam hal realisasi Penerimaan Daerah pada akhir tahun anggaran tidak
mencapai target rencana Penerimaan Daerah sebagaimana d imaksud
dalam Pasal  3  a y a t  (1) ,  t i d a k  membatalkan Insen t i f  yang  s u d a h
dibayarkan untuk triwulan sebelumnya.



(4) D a l a r n  hal realisasi Penerimaan Daerah pada akhir tahun anggaran telah
mencapai a t a u  m e l a m p a u i  t a r g e t  r e n c a n a  Pener imaan  D a e r a h
sebagaimana d imaksud  dalam Pasal 3 ayat (1) dan pembayaran Insentif
belum dapat  di lalcukan pada  tahun  anggaran berkenaan, pemberian
Insentif diberikan pada tahun anggaran berilcutnya yang pelaksanaannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 6

(1) I n s e n t i f  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  aya t  (2) d a n  aya t  (3)
dibayarkan paling banyak 6  (enam) ka l i  dan i gaji pokok clan tunjangan
yang melekat.

(2) Tu n j a n g a n  yang melekat sebagaimana dimaksud pada aya t  (1) terd i r i
atas:
a. tun jangan  istr i /  suami;
b. tun jangan  analc;
c. t un jangan  jabatan struktural/fungsional; dan/atau
d. tun jangan  beras.

(3) Dalam ha l  realisasi pembayaran Insenti f  sebagaimana d imaksud pada
ayat (1 )  te rdapa t  s isa,  h a m s  menyetorkan k e  k a s  dae rah  sebagai
Penerimaan Daerah.

(4) K e t e n t u a n  l e b i h  l a n j u t  mengenai pembayaran I nsen t i f  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Bagian Kedua
Tunjangan

Pasal 7

(1) P e j a b a t  a t a u  pegawa i  y a n g  t e l a h  me laksanakan  t u g a s  m t i n
pengelolaan Barang Milik Daerah dapat diberilcan Tunjangan.

(2) B e s a r a n  Tunjangan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)  sesua i
dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan.

BAB III
PENDANAAN

Pasal 8

Pendanaan pemberian Insentif dan/atau Tunjangan bagi pejabat atau pegawai
yang melaksanalcan pengelolaan B a r a n g  M i l i k  Dae rah  bersumber  p a d a
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.



BAB IV
ICETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Peraturan Bupati  ini  mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan
Bupati in i  dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tolitoli.

Ditetapkan di Toli tol i
pada tanggal r o a r o f - -  2 0 2 4

Diundangkan di Tolitoli
pada tanggal t c  evtel-434-

/ B U P A T I  TOLITOLI

,14AMIRAN Hi. YAHYA

2024
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